BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, terdapat beberapa

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut.

a. Faktor yang mempengaruhi motivasi pekerja konstruksi yang dipakai pada
penelitian ini adalah faktor kebutuhan fisik, kebutuhan penghargaan,
keamanan dan keselamatan, aktualisasi diri, dan kebutuhan sosial. Setelah
melakukan pengujian dengan metode SEM-PLS, maka faktor tersebut
kemudian berkurang menjadi faktor kebutuhan fisik, kebutuhan sosial, dan
aktualisasi diri.

b. Faktor yang menjadi mediasi pada penelitian ini adalah faktor kebutuhan
fisik yang berkaitan dengan kompensasi dan upah. Faktor kebutuhan fisik
memiliki pengaruh yang positif terhadap kebutuhan sosial dan aktualisasi
diri. Bentuk pengaruh mediasi yang dihasilkan adalah pengaruh parsial.

c. Rekomendasi yang dapat ditawarkan untuk meningkatkan motivasi kerja
adalah dengan memperhatikan faktor kebutuhan fisik. Hal ini dikarenakan
faktor kebutuhan fisik memiliki nilai pengaruh yang paling besar di antara
faktor lainnya. Kebutuhan fisik dapat ditingkatkan dengan memperhatikan
pembayaran upah para pekerja serta yang berkaitan dengan kompensasi.
Dalam pembayaran upah, perlu memperhatikan kesesuaian waktu dan
jumlah yang akan dibayar kepada pekerja konstruksi sehingga jika
kebutuhan fisik terpenuhi maka akan meningkatkan motivasi kerja.

d. Motivasi kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
pekerja konstruksi dilihat dari nilai p-value sebesar 0,000 < p kritis dan nilai
original sample sebesar 0,394. Kinerja dapat ditingkatkan melalui motivasi
dengan memperhatikan aspek yang berkaitan dengan faktor motivasi yang
digunakan dalam penelitian ini. Aspek yang dapat diperhatikan adalah

faktor kebutuhan fisik, aktualisasi diri, kebutuhan sosial.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan sebagai berikut.

a. Untuk pihak manajemen: dalam meningkatkan motivasi kerja pekerja
konstruksi, manajemen organisasi dapat meningkatkan di faktor kebutuhan
fisik pekerja yang berkaitan dengan upah, tunjangan, kompensasi karena
memiliki nilai pengaruh yang paling besar. Faktor lain yang dapat
ditingkatkan juga adalah faktor aktualisasi diri dan kebutuhan sosial
dikarenakan masih memiliki pengaruh yang positif dan cukup signifikan.

b. Untuk peneliti selanjutnya: penelitian ini menggunakan variabel yang
terkait dengan faktor kebutuhan manusia. Peneliti selanjutnya bisa
menggunakan variabel yang lebih spesifik dan berbeda sehingga bisa
memunculkan hasil yang lebih baik. Jumlah responden untuk penelitian
berikutnya dapat ditingkatkan sehingga bisa menghasilkan model yang
lebih baik.
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